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PENDIDIKAN KEPENDUDUKAN DAN LINGKUNGAN

IIIDTIP (PKL}I):

TINJAUAN UMUM DI FPMIPA-IKIP PADANG *)

Armin Arief
FPI'IIPA IKIP PADANG

TeIah timbul kerusakan di bumi dan di laut dengan
dan usaha tangan-tangan manusia, yang akhirnya
rasakan (ganjaran) pada mereka dari sebagian yang
kerjakan supaya mereka kembal i -

(AL Quran 30:41)
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( Kuan-T zu )

PRAKA IA

Dalam rangka Peringatan Hari Lingkungan Hidup 5 Juni

1993, Himpunan Mahasiswa Pendidikan Biol'ogi (HIMA-BIo)

FPI'IIPA-IKIP Padang mengadakan Diskusi IImiah Sehari guna

nieninqkaLkan pemahaman tentang PKLH di perguruan tinggi"
Judul yang ditugaskan Panitia Diskusi kepada pemakalah

adalalr : 'Pengembangan Pengajaran Matakuliah PKLH di
Perguruan Tirrggi " -

Namun tanpa merubah maksud dan tuiu
dimodifikasi sedikit sebab membicarakan Pengembangan

Penqajaran adalah cukup berat bagi pemakalah, apalagi
membicarakan Perguruan Tinggi yang sangat banyak dan

luas aspeknya yang rasanya sulit atau di luar jangkauan

kemampuan pemakalah.

*) Disampaikan pada seminar sehari Pendidi kan
Kependudukan dan Li ngkungan Hidup Tingkat Pe rguruan
'l-inggi se-Sumatera
12 Juni 1993.
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Nalaupun demikian, tugas ini terang merupakan tanggung
jawab moral bagi pemakalah setidaknya dalam kapasitas
sebagai staf pengajar di lingkungan IKIP Padang maupun

di perguruan tinggi Iainnya di kota Padang.

Makalah ini hanya seca ra umum, yai tu menggambarkan

sedil..i L 1aL;rrbt:1akang PKLII sebagai penambah wawasan guna

meningkatkan kepedulian kita terhadap kependudukan dat-t

lingkungan hidup yano cukup ramai dibicarakan oleh para

pakar setiap saat. Mudah-mudahan ada manfaat baqi Rita
be rsama .

PLIII)AIII,,LL]AN

Dikernukakan di atas dua buah contoh adagium, pertama

bersumber dari kitab Suci (At Suran) dan yang kedua dari
filosof (penrikir) Cina Kuan-Tzu. Kedua adagium itu
telah berumur ratusan tahun, dan pada saat itu ilmu
pengetahuan dan teknologi^ (iptek) belum Iagi secanggih
sekarang- EJagi kita semakin .jeIas bahu,,a manusia itu
jauh-jaul-r hari telah diperingatkan, bahwa apa-apa yang

menimpa manusia atau dirinya itu tidak lain adalah
karena ulah mereka sendiri.Untuk memperbaiki atau
mengantisipasi kejadian yang akan menimpa manusia adalah
dengan menyadarkan manusia itu sendi ri, karena
ulahnyalah yang akan menimbulkan masalah itu- Kuan-Tzu

dengan adagi r:mnya, apabila menginginkan untuk jangka

Lama, didiklah manusia (educate mankind). Percoalannya
semakin jelas bahwa penanggulanagn masalah kependudukan

dan Lingkungan hidup itu adalah pada 'the man behind the
gun'. Untuk perbaikan, perhatian perlu dipusatkan
pada manusianya, dengan kata Iain persoalan Pendidikan
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Kependudukan dan Lingkungan Hidup (PKLH) untuk masa yang

akan datang meniadi suatu keharusan bagi setiap jenjang
pendidikan terutama dikalangan perguruan tinggi.
Perguruan tinggi adalah dapur tempat mencetak atau
pusdiklatnya kader pemimpin bangsa dimasa depan.

HAKEKAT PERGURUAN TINGGI

l"lengenai hakekat Perguruan Tinggi serta keberadaannya

dalam suatu masyarakat tertentu, banyak ditentukan oleh
seiarah berdiri atau kelahirannya yang berbeda-beda.
Misalnya Perguruan Tinggi di Eropa dan di Amerika
Serikat cikat-bekalnya tidak sama. Di Eropa, nama

lembaga pendidikan tinggi itu mulanya adalah "Studium"

atau "SLudium Generale", dan kemudian berkembang menjadi
" Uni ve rsi tas Magisto rum et Scholarium" ("Guil"d of
Teachers and Students"). Di ItaIia, Universitas Bologna
yang berdiri abad ke- I1 itu be rasa I dari sebuah
"tJniversitas Scholarium" ("Guild of students", yaitu
mendatangkan guru). Beda halnya dengan di Perancis yaitu
Universitas Paris yang berdiri abad ke-12 berasal dari
"tlniversitas Nagistrorum" ("Guild of teachers", yaitu
mendatangkan murid). Sel^anjutnya sebagai konsekwensi
perubahan jaman, maka perguruan tinggi ikut mengalami

reformasi. Di Eropa pada umumny.a perguruan tinggi atau
universitas itu rata-rata dimulai sebagai "seIf-
consti tuted community of scholars", dan kemudian
nrenili krrLi l<onsepsi tentang kebebasan akademis, yai ttt
"Lehrfreiheit" (kebebasan mengajar) dan "Lernfreiheit"
(kebebasan belajar).

Di Ame ri ka Serikat
banyak dengan Eropa,

pola pendidikan tingginya be rbeda
yaitu mereka tidak mengenaL "self
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constituted comrnunities of scholars", dan kebebasan
akaderni:; banyak dipengaruhi oleh tafsi ran-tafsi ran badan

peradilan umpamanya tentang kebebasan konstitusional
seperti kebebasan mimbar, pers' dan berserikat.
Kebebasan a kadem i k bag i me reka disertai dengan
"r-ecognized obligations", yaitu kewaj i ban untuk
memelihara obyektivi tas i lmiah, kewa-i iban untuk
menghi nda ri pemakai an prasa ran-sa rana kuliah untuk
kepentingan luar yang tidak relevan, dan juga kewaiiban

untuk membedakan peranan perorangan atau kelompok dari
fungsi institusional atau akademis.

trlalaupun ada perbedaan-perbedaan, pada prinsipnya
perguruan tinggi itu mempunyai ciri-ciri khas' yaitu :

fleksibilitas, responsif, tidak sebagai menara gading

dengan mengkul!ivasi elite intelek, dan selalu berperan
sebagai "agent of social mobility" ataupun "agent of
services" untuk masyarakat. (Tb-Bachtiar Rifai, 1976) -

Perguruan Tinggi di Indonesia, seperti diungkapkan
Tb-Bachtiar Rifai, peranannya antara lain adal^ah: pusat

kreati f yang dapat mengantisipasi ke masa depan;
perancang perubahan (change designers); pendorong

perubahan (change pushers); berjiwa enterpreneur dan

i nnova to r; serta memai nkan peranan akti f dalam
menghadapi proses modernisasi menuj u masya raka t
teknologis.

tralam hal ini tenLu termasuk peranan dalam menyongsong

era industrialisasi, informasi dan globalisasi, Apa-apa

yang menjadi peranan perguruan tinggi i tu, bagi
perguruan tinggi kita di Indonesia telah diakomodasikan

ke dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat -
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MASALAH KEPENDUDUKAN DAN LINGKUNGAN HIDUP

Masalah kependudukan maupun masalah Iingkungan hidup
telah berawal semeniak adanya makhluk yan, bernama
'manusia'i tu. Akan tetapi baru menjadi isyue yang

besar seki.tar tahun I97O-an tatkaLa kelompok Roma (The

club of Rome ) berhasil mengusik perhatian dunia terhadap
hal-hal menakutkan yang dihadapi umat manusia. Perhatian
uLama Kelompok Roma ialah apa yang dimaksudnya dengan
"worl.d problematique", yaitu permasalahan dunia diliha!
secara holisEik dan bersipat menyeluruh,

Pernyataan kelompok Roma ini telah mengundang pendapat
pro dan kontra yang banyak- Mata dunia semakin terbuka
Lebar. dan mengajak orang trntuk berpikir dan
mempertanyakan berbagai fenomena yang terjadi yang

mempengaruhi atau menimpa umat manusia-

Kesimpulan kelompok Roma waktu itu ialah ' Jika
l(ece nde r ungan- kecende r ungan sebaga i ma na di pe r I i ha t kan

masa lampau tetap diteruskan, maka dunia akan melampaui
batas-batas kemampuannya untuk berkembang dalam beberapa
generasi lagi dan akan mengalami bencana. Waktu untuk
memperbaiki kesalahan masih ada, yaitu mengadakan
perubaharr pada tuiuan-tuiuan hidup manusia."

Forrester seorang ahli ekonomi dari MIT (Massachusetts

InstituLe of Technology) ,mengetuai suatu kelompok kerja
.rlrI i*al-rIi yang berusia muda (rata-rata usia 30 tahun)
dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan, mencoba

rnengembangkan suatu model matematika. Situasi dunia dan

kecenderungan-kecenderungannya disimulasikan ke dalam
rnodel dengan menggunakan variabel independent.. Variabel
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independent itu adalah : kependudukan,
pengadaan pangan, polusi. dan konsumsi
yang tak dapat diperbaharui -

penanaman modaI,
sumber daya alam

l(esimpulan anal isis tim adalah seperti diutarakan di
3ta:j- Kesirnpul.rn LersebuL telah menggugah kesadaran,
bahwa akan Ler.iadi interaksi dari berbagai kecenderungan
dengan masalah yang saling kait-mengkait dari unsur yang

dinrasukan ke dalam model tersebut-

Tentang ke ped u 1i an manusia te r hada p Iingkungan,
sebenarnya tahun l95O-an pernah didramatisir oleh Rachel

Carson yang terkenal dengan bukunya 'Silent Spring',
atau musim semi yang sepi. Pemakaian DOT atau
insektisida waktu iLu kurang memperhatikan lingkungan
sehi|rgga rrenyebabkan maLinya burung robin karena
keracunan- DDT dipakai sebagai insektisida, residunya
tinggal di daun-daun atau iatuh ke tanah, yang kemudian

meracuni cacing- Eurunq-burung robin mati karena memakan

cacing yang keracunan. Dan kalaupun burung robin tetap
hidup, burunq tersebut bertelur, akan tetapi telur
brrlung Lersebut penuh berisi endapan DDT. Telur terlihat
beuJarna biru muda, tidak akan pernah menetas melahirkan
bur ung robi n mLlda- Berkurangnya burung robin,
rnenyebabl(an suasana musim semi Lerasa sepi (silent
5prino)-

Sejarah perjalanan kehidupan semakin lebih jeLas. Pada

Desember 1958 penerbang ruang angkasa atau asEronot
ApoIlo I rnen jelaskan bahwa bumi dilihaL dari angkasa

luar sebagai suatu bola hitam berlayar dalam selapuL
angkasa biru-

Simbol dua buah kebenaran tel.ah dihadapkan kepada semua
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manusia, yaitu benda biru muda berupa telur burung robin
yang didalamnya tidak mungkin berisi kehidupan Iagi
karena keracunan, dan bola bumi bewarna hitam tempat
hidup manusia dan makhluk hidup lainnya berisi kehidupan
yang ssdang terancam. SimboI pe r tama, menunj ukan
teknologi yang dimiliki untuk menghasilkan sesuatu
(manfaat), tetapi disertai dengan kerusakan yang tidak
diingini. SimboI kedua, menjelaskan bahwa permukaan bumi
yang tipis (biosfer) berisi penunjang kehidupan, berada
dalam keadaan kritis dan sebenarnya biosfer itu lebih
rapuh dari yang kita duga.

WaIter M.Shi.rra, astronot A.S yang ikut program
antariksa be ra!,,ra k dengan pesahrat M6rcury, Gemini, dan

AppoIo 7 m€nyatakan bahwa dari angkasa Iuar dapat
dilihat jelas perubahan-p6rubahan pada planet bumi.
Permukaan bumi itu dilihat dari angkasa Iuar sangat
mengagetkan di mana kayu-kayuan (hutan) terlihat
terbakar dimana-mana, gas alam terus menyala, dan bumi

penuh dibungkusi oleh selaput hitam yang tebal . SeIama

Io hari di angkasa hlalter M.Shirra melancong di atas
kota Jakarta 4 kali sehari dari ketinggian 15o mil.

Neil Amstrong, manusia p6rtama mendarat di bulan
mempunyai kesan bahwa di sana oksigen tidak ada,
sedangkan oksigen adalah perlu untuk k€hidupan.

Planet bumi adalah satu-satunya tempat tinggal umat
manusia.Para pakar telah menyadari bahwa pada masa

lampau kita telah membuat kesalahan besar dalam cara
memperlakukan 'rumah' tempat tinggal kita. Tanpa pikir
manusia telah menebangi dan membakar hutan s6cJra besar-
besaran, sehingga terjadi erosi yang berkepanjangan dan
meningkatnya Iahan kritis- Pembangunan industri yang
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bumi tidak atau
tinggal makhl uk

belum memungkinkan untuk menjadi tempat
bumi.

Inilah salah satu fakta makanya konperensi pertama dunia
tentang ).ingkungan 5 Juni 1972 di Stockholm, Swedia itu
mempunyai tema 'OnIy On€ Earth!, Hanya Satu Bumi.
Artinya belum ditemui bumi-bumi yang Iain yang dapat
mendukung untuk kehidupan makhluk bumi ini. Nakanya
dengan serba keterbatasan itu tiap perguruan tinggi,
khususnya LPTK perlu mengembangkan kajian-kajian tentang
PKLH dalam rangka memperbaiki perilaku masyarakat
terhadap'rumah' (bumi,lingkungan) tempat tinggalnya
i tu.

PENGEMBANGAN PENGAJARAN MATAKULIAH

Membicarakan pengembangan pengajaran matakuliah, dalam

hal ini PKLH, sebenarnya adalah membicarakan kurikulum.
Kurikulum di dalam UU No.2 Th.I989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, adalah seperangkaE rencana dan
pengaturan mengenai isi, bahan pelajaran, serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belajar-mengajar.

Sebagai suatu rencana , maka namanya 'the intend6d
curriculum', yaitu kurikulum yang berada di dalam buku
pedoman berisi antara lain: deskripsi matakuliah,
silabi matakuliah, buku acuan,dan }ain sebagainya yang
diharapkan dapat terlaksana dengan baik.

Kurikulum dalam pelaksanaannya, di namakan 'the
implemented curriculum', adalah sangat tergantung kepada

kualifikasi dan peranan staf pengajar(dosen) yang
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mengajarkan matakuliah te rsebut .

Sejauh mana berjalannya kurikulum, atau 'the attained
curriculum', akan dilihat dari umpan balik atau hasil
belajar mahasiswa yang diukur melalui tes atau ujian
terhadap kemampuannya mengikuti program pengajaran
tersebut.

Berdasarkan tingkat atau levelnya kurikulum itu dapat
pula dibedakan, ats : kurikulum id6aI, kurikulum l6gal
(formal), kurikulum instruksional, kurikulum
operasional, dan kurikulum ekspBriensial -

Kurikulum ideal, adalah kurikulum yang dicBtuskan oleh
pakar, penasehat , penga rah , sesuai dengan cita-cita yang

diinginkan oleh pemrakarsa kurikulum. Bagi LPTK,
kurikulum itu adalah inti kurikulum yang biasanya
ditentukan secara nasional.

Kurikulum IegaI (formal), adalah kurikulum yang telah
diturunkan melalui pe r undang- undangan atau peraturan,
dan dalam hal ini bagi LPTK MIPA kurikulum yang berjalan
seka rang adalah ku ri kuI um yang di turunkan dengan SK

DIKTI No.35 tahun 1990.

Kurikulum instruksional, adalah kurikulum yang telah
memuat tujuan-tujuan yang ingin dicapai (misalnya, TIU,
sasaran belajar,sumber belajar, dan lain-lain).Kurikulum
macam ini dikembangkan oleh Program Akta V, dikenal
dengan program AA (appl ied approach). Kuri kuI um ini
analog dengan 'the intended curriculum'.

Kurikulum operasional, adalah kurikulum yang diterapkan
oLeh staf pengajar, di mana materi atau content yang

akan diajarkan dibuat oleh pengajar baik berupa handout,

MILII( UPI FEiPUSTAi"
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buku ajar dan sebagainya. Di samping
latihan, contoh-contoh, soal-soaI,
Kurikulum demikian ini mirip dengan
curriculum'.

itu ada la t i han-
dan sebagainya.
' the i mplemented

Kurikulum eksperiensial , adalah kur ikulum yang dikenakan
kepada mahasiswa (kurikulum yang dialamai , di rasakan atau
dikenakan kepada mahasiswa). Keberhasilan kurikulum itu
dj. lihat pada hasil belajar mahasisr,,ra. Kurikulum ini
identik dengan ' the attained curriculum'.

PKLH DI FPMIPA IKIP PADANG

Di FPMIPA IKIP Padang mulai tahun ajaran I99OII99I untuk
semua mahasiswa diberikan pelajaran yang berkaitan
dengan Kependudukan dan Lingkungan Hidup dengan nama

matakuliah Pengetahuan Lingkungan (Peneling) . Pengling
diberikan sebagai matakuliah tahun pertama bersama
(TPB). l,latakuliah ini membahas dasar-dasar ilmu
lingkungan; asas hubungan timbal balik antara manusia
dengan lingkungannya baik Iingkungan biotik maupun
abiotik. KuIiah ini bertujuan menanamkan kesadaran
pentingnya hubungan antara kegiatan manusia dengan
potensi, prospek serta strategi pemantapan sumber daya
dan lingkungan hidup secara berkesinambungan.

Pokok bahasan-Pokok bahasan untuk semest6r yang IaIu
adalah mencakup : Masalah gIobaI dan nasional, Sumber

Daya Hanusia (Kep6ndudukan), Sumber Daya AIam
(Lingkungan Hidup) , Ekologi sebagai dasar Pengling,
Asas-asas dalam PengIing, Pemukiman l"lanusia, Ekosistem
Da rat, Ekosistem Akua ti k (Ekosistem Air Tawar dan
Ekosist6m Air Asin), Pencemaran, Kesehatan Lingkungan,
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Etika Lingkungan dan Pengembangan P6mukiman, Strategi
Pembangunan Terlanjutkan, dan Pendidikan I'lanusia Pembina
L i ngkungan.

MatakuLiah Pengling untuk tahap sekarang khusus hanya
melayani mahasisr,{a FPMIPA-IKIP Padang, yaitu mahasiswa
Ju rusan Pendidi kan MatemaEika, Pendidi kan Fisika,
Pendidi kan Kimia, dan Pendidikan BioIogi. DaIam
pengembangan matakuliah, setiap semester isinya dapat
berubah sesuai dengan kebutuhan ataupun ada haI-haI
spesifik ditambahkan sebagai pengembangan dari inti
kurikulum.

Untuk tahun-tahun mendatang, kerja sama dengan Pusat
Studi PKLH IKIP Padang akan dikembangkan paket-paket
PKLH sesuai dengan perkembangan masalah PKLH dengan
bobot sekitar 16- 18 SKS terdiri dari beberapa
matakuliah. Sebagai Pengling dalam TPB bobot matakuliah
ini 2 sks.

PENUTUP

Telah dikemukakan bahwa daLam pengembangan matakuliah
PKLH khususnya Pengling setiap saat dapat ditinjau
sesuai dengan trend atau arah perkembangan ilmu, maupun

masalah PKL H yang muncul di masyarakat, Hal ini
dimungkinkan sesuai dengan fungsi LPTK yaitu
melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

14engingat perkembangan kependudukan maupun kemajuan
dalam berbagai disiplin ilmu masaLah Iingkungan semakin
menjadi perhatian . Untuk itu LPTK sebagai penghasil
guru dalam berbagai jenjang dan jenis perlu berupaya

MlLlt( UPT P-r"i 
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membenahi kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan di
lapangan, antara lain meningkatkan pemahaman terhadap
kependudukan dan lingkungan yang semakin merisaukan ini.
Mudah-mudahan uraian sederhana ini berguna bagi peserta
diskusi da).am mengantisipasi masa depan yang penuh
tantangan dan resiko i tu.
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dilakukan sebelum ini
telah mengotori udara,

tanpa disadari hasil buangannya

badan ai r, dan tanah.

Memang dengan teknologi yang dimiliki, manusia bisa saja
berangan-angan pindah atau transmigrasi ke planet Iain.
Akan tetapi tubuh kita didesain cocok untuk Iingkungan
di bumi. Adanya gaya gravitasi atau gaya tarik bumi maka

gerak laju kita ditentukan oleh gaya tarik ini. Karena

tubuh kita didesain untuk di bumi, maka apabila tubuh

berada pada planet yang kecil dari bumi (misalnya,
Bulan), maka untuk melangkah atau b€rjalan orang harus

meloncat dulu ke angkasa, karena beratnya anggota tubuh

itu. Sebaliknya kalau di planet yang lebih besar dari
bumi (misal.nya,Jupiter) , gaya gravitasinya yang besar
itu menyebabkan manusia tidak dapat berdiri di planet
tersebut, tubuh akan tetap lengket dengan planet karena
ditarik oleh gaya gravitasi yang besar itu

BeIum lagi persoalan atmosfer pada masing-masing planet
itu. Jupiter misalnya mempunyai atmosfer 2OO.ooo kali
lebih tebal dari atmosfer bumi - Dengan sendi rinya tanpa
peralatan khusus tubuh kita bisa r€muk oleh tekanan
atmosfer Jupiter tersebut- Lain Iagi di planet Mars,
kecepatan angin di sana sekitar 3OO miI per jam. D€ngan

kecepatan demikian tanpa peralatan khusus kita akan
diterbangkan angin ters€but seperti debu. Dan gas

Nitrogen yang juga essensial bagi kehidupan tidak
terdapat di sana. PIanet Vanus mempunyai suhu 8OO

dera.jat F. Dengan suhu demikian tinggi tidak mungkin
dapat kehidupan berlangsung. Sedangkan di bulan air
dan atmosfer tidak terdapat di sana. Pada ha1 kedua bahan

itu adalah essensial untuk kehidupan manusia.

Kesimpulan semua itu, ternyata banyak tempat di luar

a


